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ABSTRAK

KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU SD NEGERI 01 BUKIT KEMUNING

Oleh

REZA JULIAN

Kunci utama keberhasilan guru dalam mengelola pembelajaran adalah kompetensi
pedagogik. Guru yang tidak kompeten dalam melaksanakan tugasnya akan menghambat
terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas sehingga akan berdampak pada
kualitas pendidikan itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kompetensi pedagogik guru di SD Negeri 01 Bukit Kemuning. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan langkah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi). Hasil penelitian menunjukan
bahwa kompetensi pedagogik guru sudah cukup baik: 1) Pemahaman terhadap peserta
didik oleh guru. Pemahaman terhadap perbedaan karakteristik, kepribadian, dan potensi
peserta didik sudah cukup baik; 2) Perancangan pembelajaran oleh guru seperti materi
pembelajaran, RPP, pengaturan kelas, media pembelajaran, dan alat penilaian sudah
direncanakan oleh guru sebelum mengajar. 3) Pelaksanaan pembelajaran oleh guru seperti
menerapkan keterampilan dasar mengajar, menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi, membuat kelas tetap kondusif, memotivasi peserta didik agar terlibat aktif
mengikuti pembelajaran sudah dilakukan oleh guru. 4) Evaluasi hasil belajar sudah
dilaksanakan seperti melaksanakan kegiatan evaluasi, menganalisis hasil evaluasi, dan
tindak lanjut setelah dilaksanakan evaluasi sudah dilakukan oleh guru. 5) Pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya sudah

dilakukan oleh guru.

Kata Kunci: guru, kompetensi, pedagogik, peserta didik, sekolah dasar



ABSTRACT

TEACHER PEDAGOGICAL COMPETENCE AT BUKIT KEMUNING 01
ELEMENTARY SCHOOL

By
REZA JULIAN

The main key to the success of teachers in managing learning is pedagogic competence.
Teachers who are not competent in carrying out their duties will hinder the creation of
quality human resources so that it will have an impact on the quality of education itself.
This study aims to describe the pedagogic competence of teachers at SD Negeri 01 Bukit
Kemuning. The research method used is a qualitative descriptive approach. Data
collection techniques through interviews and documentation. The data analysis technique
uses data reduction steps, data presentation, and drawing conclusions (verification). The
results showed that the teacher's pedagogic competence was quite good: 1)
Understanding of students by the teacher. Understanding of the differences in the
characteristics, personality, and potential of students is quite good; 2) The design of
learning by the teacher such as learning materials, lesson plans, class arrangements,
learning media, and assessment tools have been planned by the teacher. 3) The
implementation of learning by teachers such as applying basic teaching skills, using
varied learning models, keeping the class conducive, motivating students to be actively
involved in learning has been carried out by the teacher. 4) Evaluation of learning
outcomes has been carried out such as carrying out evaluation activities, analyzing
evaluation results, and following up after the evaluation has been carried out by the
teacher. 5) The development of students to actualize their various potentials has been
carried out by the teacher.

Keywords: competence, elementary school, Pedagogical, teacher,student
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan masih menjadi salah satu bidang yang memiliki peranan penting
dalam dalam pembangunan suatu bangsa. Dizaman modern ini, tuntutan akan
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas menjadi hal yang wajib
dimiliki setiap orang agar ia mampu bertahan, berkembang dan bersaing
seiring dengan perubahan yang terjadi. Salah satu upaya guna menciptakan
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dapat dilakukan melalui
pendidikan. Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
Negara.
Berdasarkan hal di atas pendidikan merupakan salah satu bentuk usaha sadar
dan terencana yang dilakukan oleh orang dewasa agar peserta didik mampu
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pendidikan pertama yang dilalui
oleh seorang anak berasal dari keluarganya. Orang tua sebagai pendidik
pertama dan paling utama memiliki tugas yang amat sangat besar dalam

pembentukan karakter anak, tanpa disadari orang tua menjadi tokoh utama

yang seringkali ditiru perbuatannya. Pendidikan bagi anak tidak hanya berasal



dari keluarganya saja, tetapi juga pendidikan yang diterimanya di sekolah.
Sekolah merupakan tempat mendidik anak dengan maksud untuk
memberikan ilmu pengetahuan agar ia dapat menjadi manusia seutuhnya yang
berguna bagi bangsa dan negara. Salah satu orang yang bertanggung jawab

dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah adalah guru.

Guru merupakan komponen penting dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2017 “guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah”. Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan
di sekolah terlibat penuh dalam menentukan baik buruknya kualitas dari
pendidikan itu sendiri. Tuntutan akan kualitas dari pendidikan yang
dihasilkan mengharuskan guru agar dapat menciptakan suatu pendidikan yang
bermutu. Menurut Widodo (2015:294) “pendidikan bermutu adalah
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi-potensi positif yang
terpendam dalam diri peserta didik. Dengan pendidikan bermutu, pendidikan
menghasilkan tenaga-tenaga muda potensial yang tangguh dan siap bersaing
dalam masyarakat dunia”. Berdasarkan hal tersebut peningkatan mutu
pendidikan yang ada di Indonesia adalah hal yang wajib untuk dilaksanakan,
dengan adanya pendidikan yang bermutu tentunya akan berimbas pula pada

pengembangan potensi yang dimiliki peserta didik.

Suatu upaya dalam peningkatan mutu pendidikan dapat dimulai dari

memperbaiki kualitas dari pembelajaran itu sendiri. Charron et al dalam



Adha, dkk (2019:146) “kualitas pembelajaran yang masih jauh dari di bawah
kata sempurna menjadikan usaha pembangunan sumber daya manusia
berjalan dengan lambat”. Berdasarkan hal tersebut guru dituntut agar mampu
menciptakan suatu pembelajaran yang mampu menciptakan peserta didik
yang berkualitas dan memiliki daya saing di era globalisasi. Listyarti dalam
Sari (2014:4) menjelaskan bahwa ‘“menurunnya kualitas pendidikan
Indonesia, tidak lain disebabkan oleh kualitas guru yang rendah, karena faktor
guru tidak berkualitas, maka akan berimbas pada tidak berkualitasnya anak
didik”. Kualitas pendidikan yang ada di Dunia dapat dilihat berdasarkan
pengukuran yang dilaksanakan oleh PISA (Programme for International
Student Assesment). Kurniawati (2022:2) “Menurut hasil survei mengenai
sistem pendidikan menengah di dunia pada tahun 2018 yang dikeluarkan
oleh PISA (Programme for International Student Assesment) pada tahun
2019 lalu, Indonesia menempati posisi yang rendah yakni ke74 dari 79
negara lainnya dalam survei”. Lebih lanjut mengenai hasil pengukuran
yang dilakukan oleh PISA (Programme for International Student Assesment)

dapat dilihat melalui bagan dibawabh ini

Hasil PISA 2000 - 2018
410
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2000 | 2003 | 2006 @ 2000 | 2012 | 2015 | 2018
o Membaca 371 382 393 402 396 397 371
Matematika| 367 360 396 371 375 386 379
Sains 393 395 393 383 382 405 396

Gambar 1. Perolehan hasil PISA tahun 2000-2018
(Suryana dalam Agustyaningrum)



Berdasarkan pada gambar di atas dapat dikatakan bahwasanya terjadinya
penurunan kualitas pendidikan yang ada di Indonesia, tidak hayal
bahwasanya Indonesia menempati peringkat ke 74 dari 79 negara pada tahun

2018.

Guru merupakan orang yang berinteraksi langsung dengan peserta didik,
sehingga sudah sewajarnya bagi guru untuk memiliki kemampuan yang
mumpuni dibidang pendidikan dan pengajaran. Namun pada kenyataannya
kualitas guru yang ada di Indonesia masih tergolong rendah. Risaldi (2018:4)
kompetensi pedagogik, ethos kerja, dan kinerja guru masih rendah. “Hampir
separo dari sekitar 2,6 juta guru di Indonesia tidak layak mengajar di sekolah.
75.648 di antaranya guru SMA. Hanya 43% guru yang memenuhi syarat,
artinya sebagian besar guru (57%) tidak atau belum memenuhi syarat, tidak
kompeten, dan tidak profesional untuk melaksanakan tugasnya”. Masih
rendahnya kualitas guru masih menjadi masalah utama yang dihadapi
pendidikan di Indonesia, rendahnya kualitas guru dalam menjalankan
tugasnya tentu akan berimbas pada kualitas dari pendidikan itu sendiri.

Untuk itu peningkatan kualitas guru adalah hal yang wajib untuk dilakukan.

Pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas tentunya akan dapat
dicapai apabila guru mampu menjalankan tugasnya dengan baik. dijelaskan
pada Undang-Undang No.14 Tahun 2005, bahwasanya “guru wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional”. Berdasarkan hal itu, menjadi seorang guru bukanlah profesi yang

bisa dilakukan oleh setiap orang, namun dibutuhkan prasyarat dan



kemampuan-kemampuan agar seseorang layak untuk menjadi seorang guru.
Kemampuan-kemampuan itu dikenal dengan istilah kompetensi, kemampuan
tersebut wajib dimiliki seseorang untuk dapat menjadi seorang guru. Mulyasa
dalam Febriana (2019:4) menjelaskan bahwa ‘“kompetensi guru adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan”. Sejalan dengan hal itu, Fredy (2022:31) “Kompetensi dapat
diartikan sebagai suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan
suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan
serta didukung oleh etos kerja yang relevan dengan pekerjaan tersebut”.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan
sekumpulan pengetahuan, keterampilan, perilaku dalam melaksanakan

tugasnya secara profesional.

Berkenaan dengan kompetensi yang wajib untuk dimiliki oleh guru,
setidaknya terdapat empat kompetensi yang wajib dimiliki dan dikuasai oleh
seorang guru. Seperti yang dikemukakan dalam Undang-Undang No.14
Tahun 2005, “kompetensi yang wajib dikuasai oleh guru minimal meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”. Keempat
kompetensi tersebut adalah standar kompetensi minimal yang harus dimiliki

oleh seorang guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah dasar. Jika melihat kembali teori
perkembangan kognitif Jean Piaget, peserta didik berdasarkan usianya

tergolong pada tahapan operasional kongkrit.



Tahap sensori-motor :0-1,5 tahum
Tahap pra-operasional :1,5-6 tahun
Tahap operasional konkrit :6-12 tahun
Tahap operasional formal  :12 tahun ke atas

Gambar 2. Tahapan Kogpnitif Jean Piaget dalam Ibda (2015:32)

Lol

Peserta didik di sekolah dasar termasuk kedalam tahapan operasional kongkrit
(6-12 tahun). Marinda (2020:124) Pada tahapan ini, Pada tahap ini “anak
dapat berpikir secara logis mengenai peristiwa-peristiwa yang konkrit dan
mengklasifikasikan benda-benda ke dalam bentuk-bentuk yang berbeda.
Kemampuan untuk mengklasifikasikan sesuatu sudah ada, tetapi belum bisa
memecahkan problem-problem abstrak”. Pada tahapan ini dikatakan bahwa
peserta didik sudah dapat berpikir secara logis dan sistematis, namun masih
terbatas pada objek ataupun peristiwa kongkrit. Sehingga segala sesuatu yang
berhubungan dengan pembelajaran baik materi, strategi, media pembelajaran
yang diberikan kepada peserta didik hendaknya bersifat kongkrit atau dapat
dihubungkan dengan kehidupannya sehari-hari. Oleh karena itu
diperlukannya kompetensi guru yang memadai agar pembelajaran dapat

dilaksanakan dengan baik.

Tanpa mengesampingkan kompetensi yang lain, kompetensi pedagogik
merupakan salah satu prasyarat yang diwajibkan untuk dimiliki oleh setiap
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Dijelaskan dalam Undang-Undang
No.14 Tahun 2005, bahwasanya “kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik”. Kompetensi pedagogik memuat
segala proses yang terjadi baik sebelum, saat dilaksanakan, maupun sesudah

dilaksanakannya suatu proses pembelajaran.



Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dijelaskan bahwa, “kompetensi
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan, dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya”. Sekurang-kurangnya
kompetensi pedagogik yang hendak dimiliki guru dalam menjalankan
tugasnya dalam melakukan pengajaran berupa pemahaman terhadap peserta
didik, perancangan pembelajan, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya.

Kompetensi pedagogik sangat penting bagi guru dalam melaksanakan suatu
pembelajaran, namun menurut Abduhzen dalam Aqylah (2021:55)
“menyatakan bahwa kompetensi pedagogik guru masih rendah”. Berdasarkan
hal tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana kompetensi

pedagogik yang dimiliki oleh guru di sekolah.

SD Negeri 01 Bukit Kemuning merupakan salah satu sekolah dasar favorit
yang ada di Kecamatan Bukit Kemuning, Kabupaten Lampung Utara,
Provinsi Lampung. SD Negeri 01 Bukit Kemuning kerap menjuarai
perlombaan, baik akademik maupun non akademik baik di tingkat Kecamatan
maupun Kabupaten. Sampai saat ini, SD Negeri 01 Bukit Kemuning masih
menjadi salah satu sekolah favorit yang dipilih orang tua untuk

menyekolahkan anaknya.



Berdasarkan temuan di sekolah pada saat melakukan penelitian pendahuluan,
diketahui bahwa guru di SD Negeri 01 Bukit Kemuning berjumlah 21 orang
dengan rincian 33% guru atau sebanyak 7 orang guru berstatus sebagai
pegawai negeri sipil dan 14 orang guru berstatus sebagai guru honorer. Pada
saat melakukan observasi, peneliti menemukan bahwa guru sudah
mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebelum
melaksanakan pembelajaran. Terlihat pula beberapa media pembelajaran
yang dapat digunakan oleh guru, baik media yang siap pakai ataupun media
yang dirancang sendiri oleh guru. Namun peneliti tidak dapat membuktikan
apakah dalam melaksanakan pembelajaran guru berpedoman pada RPP yang
sudah disiapkan sebelumnya dikarenakan wabah virus covid-19. Sehingga

pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan secara daring.

Para masa pandemi covid-19, pembelajaran yang semula berupa
pembelajaran secara langsung atau tatap muka beralih menjadi pembelajaran
secara daring ataupun online. Hal itu menjadi suatu tantangan bagi guru untuk
tetap mengimplementasikan kompetensi pedagogik yang dimilikinya secara
maksimal. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh Afika
(2020:365) “Pembelajaran secara online tidak efektif untuk diterapkan dalam
jangka panjang hal ini dapat dibuktikan dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan. Data menunjukkan bahwa sebanyak 49 orang menyatakan
pembelajaran secara online tidak efektif untuk diterapkan dan sebanyak 32
orang menyatakan guru serta dosen belum melaksanakan proses pembelajaran
secara maksimal”. Berdasarkan hal itu peneliti merasa perlu untuk melakukan

penelitian ini.



Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa guru dan kepala sekolah
hingga peneliti mendapatkan suatu kesimpulan bahwa “kompetensi
pedagogik adalah kompetensi yang membedakan guru dengan profesi yang
lain. Dikarenakan kompetensi ini tidak bisa didapatkan secara instan, namun
didapatkan melalui upaya belajar yang dilakukan secara terus menerus. Tanpa
kompetensi pedagogik yang mumpuni, suatu pembelajaran tidak akan
terlaksana dengan baik”. Berdasarkan hal itu peneliti merasa perlu untuk
melakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis kompetensi

pedagogik guru di SD Negeri 01 Bukit Kemuning.

Penelitian ini berfokus pada kompetensi pedagogik guru, karena kompetensi
ini berkaitan dengan penguasaan teoritis dan penerapannya dalam
pembelajaran. Agar mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian,
kompetensi pedagogik guru dibagi kedalam beberapa subfokus penelitian
dengan rincian sebagai berikut: a). pemahaman guru terhadap peserta didik;
b) perancangan pembelajaran; c) pelaksanaan pembelajaran; d) evaluasi hasil
belajar; d) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian untuk mengetahui kompetensi pedagogik yang dimiliki guru.
Sehingga penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul:

“Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri 01 Bukit Kemuning”
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B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka fokus

penelitian ini adalah pada kompetensi pedagogik guru, dengan subfokus

penelitian berupa:

1.

Pemahaman guru terhadap peserta didik oleh guru SD Negeri 01 Bukit
Kemuning.

Perancangan pembelajaran oleh guru SD Negeri 01 Bukit Kemuning
Pelaksanaan pembelajaran oleh guru SD Negeri 01 Bukit Kemuning.
Evaluasi hasil belajar oleh guru SD Negeri 01 Bukit Kemuning.
Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi

yang dimilikinya oleh guru SD Negeri 01 Bukit Kemuning.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah disajikan didapatkan beberapa

pertanyaan penelitian diantaranya:

1.

Bagaimanakah pemahaman guru terhadap peserta didik di SD Negeri 01
Bukit Kemuning?

Bagaimanakah perancangan pembelajaran yang dilakukan guru SD
Negeri 01 Bukit Kemuning?

Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru SD
Negeri 01 Bukit Kemuning?

Bagaimanakah evaluasi hasil belajar yang dilakukan guru SD Negeri 01

Bukit Kemuning?
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5. Bagaimana pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya yang dilakukan guru SD Negeri 01

Bukit Kemuning?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan pemahaman guru terhadap peserta didik di SD Negeri
01 Bukit Kemuning.

2. Mendeskripsikan perancangan pembelajaran yang disusun di SD Negeri
01 Bukit Kemuning.

3. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di SD
Negeri 01 Bukit Kemuning.

4. Mendeskripsikan evaluasi hasil belajar yang dilakukan di SD Negeri 01
Bukit Kemuning.

5. Mendeskripsikan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya oleh guru di SD Negeri 01 Bukit

Kemuning.

E. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini untuk memberikan manfaat diantaranya:
1. Secara teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan data untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik yang dimiliki guru.
2. Secara praktis
a. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan acuan untuk pengembangan

kompetensi pedagogik yang dimiliki guru.
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b. Bagi guru, dapat memberikan tambahan pengetahuan mengenai
kompetensi pedagogik sehingga dapat meningkatkan kompetensi
pedagogik yang dimilikinya.

c. Bagi peneliti lain, dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta

menjadi rujukan referensi penulisan skripsi.

F. Definisi Istilah

1.

Kompetensi Pedagogik dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki
oleh guru sebagai upaya dalam mengelola pembelajaran untuk peserta
didik yang dilakukan sebelum, saat pelaksanaan,maupun setelah
pembelajaran dilaksanakan.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Kompetensi Pedagogik Guru
1. Definisi pedagogi
Pedagogi secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yaitu paedagogeo.
Menurut Hiryanto (2017:65) “paedagogeo, dimana terdiri dari pais genetif,
paidos yang berarti anak dan agogo berarti memimpin, sehingga secara
harfiah pedagogi, berarti memimpin anak”. Menurut Saleh dalam Nasution
(2021:25) “Pedagogik merupakan kata yang diserap dari bahasa latin
‘pedagogos’ yang artinya ilmu mengajar, kata ’pedagogik’ berbeda artinya
dengan ‘pedagogie’. Pedagogie pengertiannya adalah dalam hal cara, yaitu
menyangkut kegiatan belajar mengajar. Sedangkan pedagogic adalah pada
pemikiran dan perenungan terhadap pendidikan termasuk teori-teorinya.

Kedua-duanya berkaitan erat dan sulit untuk dipisahkan permasalahannya”.

Lebih lanjut mengenai pedagogik menurut Hiryanto (2017:65) “Kata
pedagogi juga diturunkan dari bahasa latin yang bermakna mengajari anak,
sementara dalam bahasa Inggris istilah pedagogi (pedagogy) digunakan untuk
merujuk kepada teori pengajaran, dimana guru berusaha memahami bahan
ajar, mengenal siswa dan menentukan cara mengajarnya”. Berdasarkan
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasanya pedagogik adalah pendidikan
yang merujuk kepada teori pengajaran yang berisikan pemikiran dan

perenungan terhadap pendidikan termasuk teori-teorinya. Sedangkan
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pedagogi adalah suatu pendidikan yang menekankan pada kegiatan

membimbing dan mendidik anak.

Definisi Kompetensi Pedagogik Guru

Kompetensi pedagogik guru menurut Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun
2005, dikemukakan bahwa “kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya”. sejalan dengan hal itu Kunandar dalam Sari
(2014:13) menjelaskan kompetensi pedagogik diartikan sebagai “kemampuan
guru dalam memahami siswa secara mendalam, merancang pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi
pembelajaran, serta mengembangkan siswa untuk mengaktualisasikan
berbagai potensinya”.

Kompetensi pedagogik memuat beberapa hal seperti yang telah dijabarkan
olen Suryanto dan Asep (2013:49) Secara rinci tiap sub kompetensi
dijabarkan melalui indikator esensial sebagai berikut:

a. Memahami peserta didik secara mendalam memiliki indikator
esensial: memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip
prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi bekal ajar awal peserta
didik.

b. Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran memiliki indikator
esensial: memahami landasan kependidikan, menerapkan teori
belajar dan pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran
berdasarkan karakteristik siswa, menetapkan kompetensi yang
ingin dicapai, dan materi ajar, serta menyusun rancangan
pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih.

c. Melaksanakan pembelajaran memiliki indikator esensial: menata
latar pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif
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d. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran memiliki
indikator esensial: merancang dan melaksanakan evaluasi proses
dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode
menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk
menentukan tingkat ketuntasan belajar,dan memanfaatkan hasil
penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program
pembelajaran secara umum.

e. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensinya memiliki indikator esensial: memfasilitasi peserta didik
untuk pengembangan berbagai potensi akademik, dan memfasilitasi
peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi non-
akademik

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola suatu pembelajaran
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta

didik untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.

. Aspek Kompetensi Pedagogis

Seperti yang telah diuraikan di atas, kompetensi pedagogik memuat beberapa
aspek diantaranya 1) pemahaman terhadap peserta didik; 2) perancangan
pembelajaran, 3) pelaksanaan pembelajaran; 4) evaluasi hasil belajar; 5)
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya.

a. Pemahaman guru terhadap peserta didik
Berkenaan dengan pemahaman tentang peserta didik Sukmadinata dalam
Musfah (2011:31) menjelaskan yang dimaksud dengan pemahaman
tentang peserta didik adalah: “guru harus mengenal dan memahami
peserta didik dengan baik, memahami tahap perkembangan yang telah

dicapainya, kemampuannya, keunggulan dan kekurangannya, hambatan
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yang yang dihadapi serta faktor dominan yang mempengaruhinya”.
Selanjutnya menurut Standar Nasional Pendidikan (SNP) dalam Abdul
Halim (2019:15) memahami peserta didik secara mendalam yang
meliputi “memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip
perkembangan kognitif, prinsip-prinsip kepribadian dan mengidentifikasi

bekal ajar awal peserta didik”.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun
2010:

Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, intelektual,
sosial, emosional, moral dan latar belakang sosial budaya. Dalam
hal ini meliputi memahami hakikat peserta didik, memahami
perbedaan karakteristik peserta didik, memahami karakteristik
perkembangan peserta didik, memahami karakteristik gaya belajar
peserta didik serta memahami penyebab penyimpangan perilaku
peserta didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak
merugikan peserta didik yang lainnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
melaksanakan pembelajaran, guru hendaknya mampu mengetahui
karakteristik peserta didik yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
hal tersebut bisa dilihat dari perkembangan kognitif peserta didik,
kepribadian, latar belakang sosial dan budaya serta gaya belajar yang

dimiliki oleh peserta didik.

Berikut adalah indikator kemampuan guru dalam memahami peserta

didik yang dikemukakan oleh A.Fatah Yasin dalam Saryati (2014:675):

(1) Memahami karakteristik perkembangan peserta didik, seperti
memahami tingkat kognisi peserta didik sesuai dengan usianya;
(2) Memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian peserta
didik, seperti mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik,
mengenali tahapan-tahapan perkembangan kepribadian peserta
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didik, dan lainnya; (3) Mampu mengidentifikasi bekal ajar awal
peserta didik, mengenali perbedaan potensi yang dimiliki peserta
didik, dan lain sebagainya.

Indikator tersebut dapat menjadi alat ukur baik atau tidaknya seorang

guru mengenai pemahaman tentang peserta didik

. Perancangan Pembelajaran

Semua aktivitas pembelajaran baik dari awal hingga akhir hendaknya
direncanakan dengan matang oleh guru, termasuk antisipasi apabila
terdapat kemungkinan-kemungkinan yang dapat timbul pada saat
pelaksanaan pembelajaran. Seorang guru mengetahui apa saja yang akan
la ajarkan kepada peserta didik, sehingga guru hendaknya
mempersiapkan segala sesuatu yang akan digunakan selama proses

pembelajaran dengan matang.

Menurut Standar Nasional Pendidikan (SNP) dalam abdul halim

(2019:15)
Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran yang meliputi
memahami landasan pendidikan, menerapkan teori belajar dan
pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran berdasarkan
karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai dan
materi ajar serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan
strategi yang dipilih

Sebelum memulai sebuah pembelajaran, guru hendaknya membuat

skenario yang akan terjadi pada selama proses pembelajaran berlangsung

atau yang sering disebut sebagai rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP). Menurut Sanjaya dalam Sari (2014:20) rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) adalah “program perencanaan yang disusun sebagai

pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan proses
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pembelajaran”. Selanjutnya menurut Masnur Muslich dalam Yuni
Ratnawati (2012:29) memberikan definisi “rencana pelaksanaan
pembelajaran sebagai suatu rencana pembelajaran mata pelajaran per unit
yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas” Berdasarkan
pendapat di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa RPP merupakan
suatu pedoman yang digunakan oleh guru agar segala sesuatu yang

terjadi pada saat pembelajaran berlangsung berada dalam kendali guru.

Menurut Masnur Muslich dalam Yuni Ratnawati (2012:31) “secara
teknis pelaksanaan kegiatan pembelajaran menampakkan pada beberapa
hal yaitu pengelolaan tempat belajar/ruang kelas, pengelolaan bahan
pelajaran, pengelolaan kegiatan dan waktu, pengelolaan siswa,
pengelolaan sumber belajar dan pengelolaan perilaku mengajar”.
Menurut Standar Nasional Pendidikan (SNP) dalam abdul halim
(2019:15) “melaksanakan pembelajaran yang meliputi menata latar

(setting) pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif”

Dalam melaksanakan suatu pembelajaran guru hendaknya mampu
melakukan pengelolaan baik dari latar pembelajaran, pengelolaan sumber
belajar serta perilaku belajar peserta didik.

Berikut adalah indikator dalam merancang suatu pembelajaran menurut
A. Fatah Yasin dalam Saryati (2014:675-676):

(1) mampu merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran,
seperti mampu menelaah dan menjabarkan materi yang tercantum
dalam kurikulum, mampu memilih bahan ajar yang sesuai dengan
materi, mampu menggunakan sumber belajar yang memadai, dan
lainnya; (2) mampu merencanakan pengelolaan pembelajaran,
seperti merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, memilih jenis
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strategi/metode pembelajaran yang cocok, menentukan langkah
langkah pembelajaran, menentukan cara yang dapat digunakan
untuk memotivasi peserta didik, menentukan bentuk-bentuk
pertanyaan yang akan diajukan kepada peserta didik, dan lainnya;
(3) mampu merencanakan pengelolaan kelas, seperti penataan
ruang tempat duduk peserta didik, mengalokasi waktu, dan
lainnya; (4) mampu merencanakan penggunaan media dan sarana
yang bisa digunakan untuk mempermudah pencapaian
kompetensi, dan lainnya; (5) mampu merencanakan model
penilaian proses pembelajaran, seperti menentukan bentuk,
prosedur, dan alat penilaian.

Indikator tersebut hendaknya diperhatikan dalam melakukan perencanaan

pembelajaran oleh guru.

Pelaksanaan Pembelajaran

Perancangan tanpa pelaksanaana akan menjadi hal yang sia-sia. Oleh
karena itu, sebaik-baiknya perancangan adalah yang dilaksanakan. Guru
sebagai pendidik memiliki peranan penting dalam pelaksanaan suatu
pembelajaran. Guru harus mampu membantu peserta didik untuk
mempelajari sesuatu hal yang baru, membentuk karakter peserta didik
sesuai dengan apa yang diharapkan dan sebagainya. Tentunya hal
tersebut akan dapat dicapai apabila guru mampu melaksanakan suatu
pembelajaran dengan baik. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru harus
berpedoman pada rancangan yang telah disiapkan sebelumnya. Proses
pembelajaran harus sesuai dengan apa yang tertuang pada rancangan

yang telah dibuat oleh guru.

Dalam peraturan pemerintan Nomor 19 pasal 19 Tahun 2005 dijelaskan

bahwa:
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Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, ~menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut guru dituntut tidak hanya sebatas
menyampaikan materi pembelajaran, namun harus terlibat lebih jauh lagi
dalam menciptakan pembelajaran yang dapat membuat peserta didik
terlibat secara aktif sehingga peserta didik tidak hanya mendengar apa
yang disampaikan oleh guru melainkan peserta didik paham atas materi

yang disampaikan guru.

Berikut adalah indikator guru dalam melaksanakan pembelajaran
menurut A. Fatah Yasin dalam Saryati (2014:675-676):

(1) mampu menerapkan keterampilan dasar mengajar, seperti
membuka pelajaran, menjelaskan, pola variasi, bertanya, member
penguatan, dan menutup pelajaran; (2) mampu menerapkan
berbagai jenis model pendekatan, strategi/ metode pembelajaran,
seperti aktif learning, pembelajaran portofolio, pembelajaran
kontekstual dan lainnya; (3) mampu menguasai kelas, seperti
mengaktifkan peserta didik dalam bertanya, mampu menjawab
dan mengarahkan pertanyaan siswa, kerja kelompok, kerja
mandiri, dan lainnya; (4) mampu mengukur tingkat ketercapaian
kompetensi  peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung.

Indikator-indikator yang telah disebutkan di atas hendaknya benar-benar
dipahami oleh seorang guru dalam merencakan dan melaksanakan suatu

pembelajaran.

. Evaluasi hasil belajar
Dalam sebuah penyelenggaraan proses pembelajaran, guru memiliki

wewenang untuk melakukan evaluasi dari pembelajaran yang sedang
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maupun telah dilaksanakan..menurut Arifin (2016: 2) bahwa “evaluasi
merupakan salah satu komponen penting dan tahap yang harus ditempuh
oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran”. Evaluasi sendiri
menurut Arikunto dalam Yuni Ratnawati (2012:36) adalah “suatu upaya
untuk mengadakan penilaian terhadap apa yang sudah dikerjakan, mulai
dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan selesai dikerjakan”.
Evaluasi dilakukan untuk mencari tahu bagian dari proses pembelajaran
yang belum mencapai sasaran yang diinginkan dan mencari tahu
penyebabnya sehingga dapat mencari solusi untuk memperbaiki hal

tersebut.

Berikut adalah fungsi dari dilaksanakannya evaluasi oleh Sanjaya dalam
Yuni Ratnawati (2012:36):

a. Evaluasi merupakan alat yang penting sebagai umpan balik
bagi siswa. Melalui evaluasi siswa akan mendapatkan
informasi  tentang  efektivitas  pembelajaran  yang
dilakukannya. Dari hasil evaluasi siswa akan dapat
menentukan harus bagaimana proses pembelajaran yang
perlu dilakukannya.

b. Evaluasi merupakan alat yang penting untuk mengetahui
bagaimana ketercapaian siswa dalam menguasai tujuan yang
telah ditentukan. Siswa akan menjadi tahu bagian mana yang
perlu dipelajari lagi dan bagian mana yang tidak perlu.

c. Evaluasi dapat memberikan informasi untuk mengembangkan
program kurikulum untuk perbaikan program selanjutnya.

d. Evaluasi berfungsi sebagai umpan balik untuk semua pihak
yang berkepentingan dengan pendidikan di sekolah, misalnya
untuk orang tua, guru, ataupun pengembang kurikulum.

Berdasarkan fungsi dari evaluasi yang telah disajikan dapat dikatakan
bahwasanya evaluasi sangat penting untuk dilakukan dan guru dituntut

agar mampu melaksanakan proses evaluasi dengan baik.
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Berikut adalah indikator dari kemampuan dalam mengevaluasi hasil

belajar peserta didik menurut A. Fatah Yasin dalam Saryati (2014: 676):

(1) mampu merancang dan melaksanakan asesmen, seperti
memahami prinsip-prinsip asesmen, mampu menyusun macam-
macam instrumen evaluasi pembelajaran, mampu melaksanakan
evaluasi, dan lainnya; (2) mampu menganalisis hasil assesment,
seperti mampu mengolah hasil evaluasi pembelajaran, mampu
mengenali  Kkarakteristik instrumen evaluasi; (3) mampu
memanfaatkan  hasil asesmen untuk perbaikan kualitas
pembelajaran selanjutnya, seperti memanfaatkan hasil analisis
instrumen evaluasi dalam proses perbaikan instrumen evaluasi,
dan mampu memberikan umpan balik terhadap perbaikan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.

Indikator tersebut menjadi alat ukur dari kemampuan seorang guru dalam

melakukan evaluasi hasil belajar peserta didik.

Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya

Perkembangan zaman menuntut guru untuk mampu mengembangkan
potensi peserta didik semaksimal mungkin guna menghadapi persaingan
di masa depan. Guru hendaknya memfasilitasi peserta didik dengan
maksimal agar dapat menggali potensi-potensi tersembunyi dari peserta
didik. Tak hanya sebatas memfasilitasi, guru juga hendaknya
mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi yang

dimilikinya baik di kegiatan akademik maupun non-akademik.

Berikut adalah indikator dari pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasi berbagai potensi yang dimilikinya menurut A. Fatah

Yasin dalam Saryati (2014: 676):

(1) memfasilitasi peserta didik untukmengembangkan potensi
akademik, seperti menyalurkan potensi akademik peserta didik
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sesuai dengan kemampuannya, mampu mengarahkan dan
mengembangkan potensi akademik peserta didik; (2) mampu
memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi non
akademik, seperti menyalurkan potensi non-akademik peserta
didik sesuai dengan kemampuannya, mampu mengarahkan dan
mengembangkan potensi non-akademik peserta didik.

Indikator tersebut hendaknya diperhatikan oleh guru dalam melakukan

pembinaan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.

B. Guru

1. Pengertian
Salah satu komponen utama dalam peningkatan mutu pendidikan adalah guru.
Hal ini disebabkan karena guru berada di garis depan pelaksanaan pendidikan.
Guru berhadapan langsung dengan peserta didik dalam memberikan ilmu
sebagai bekal bagi peserta didik dimasa mendatang. Menurut Jamin (2018:20)
“Guru adalah sebuah profesi, sebagaimana profesi lainnya merujuk pada
pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian, tanggung jawab, dan kesetiaan.
Dijelaskan oleh Sadulloh dalam Halim (2019:4) Guru adalah orang dewasa
yang bertanggung jawab membimbing anak untuk mencapai tujuan”. Menurut
Setyowati dalam Halim (2019:4) “Guru juga merupakan suatu profesi yang
memiliki tanggung jawab sebagai pendidik, pembimbing dan pemimpin
terhadap peserta didik”. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa guru adalah orang dewasa yang perannya bertanggung jawab dalam

memberikan pendidikan kepada peserta didik untuk mencapai suatu tujuan.

2. Tugas Guru
Guru merupakan unsur penting dalam pelaksanaan suatu proses pembelajaran,

berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran tidak lepas dari tangan
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seorang guru. Dikarenakan keberadaannya yang amat sangat penting, maka
hendaknya guru menjalankan tugasnya dengan baik. menurut Hazmi (2019:59)
“tugas guru secara khusus adalah 1) sebagai pengajar yang bertugas
merencanakan program pengajaran dan melaksanakan program yang telah
disusun, dan memberikan penilaian setelah program itu dilaksanakan; 2)
sebagai pendidik yang mengarahkan peserta didik pada tingkat kedewasaan
yang berkepribadian, 3) sebagai pemimpin yang memimpin dan

mengendalikan diri sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait”.

Sopian (2016:88) menjelaskan bahwa Guru memiliki tugas, baik yang terikat
dengan dinas maupun diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila kita
kelompokkan ada tiga jenis tugas guru, yakni :(a). Tugas dalam bidang Profesi,

(b). Tugas kemanusian, (c). Tugas dalam bidang Kemasyarakatan.

a.Tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar, dan
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai — nilai
hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan
keterampilan—keterampilan pada siswa.

b.Tugas guru dalam bidang kemanusian di sekolah harus menjadikan
dirinya sebagai orang tua kedua, ia harus mampu menarik simpati
sehingga ia menjadi idola para siswanya.

c.Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan, masyarakat menempatkan
guru pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya karena dari
seorang guru diharapkan dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini
berarti guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju Indonesia
seutuhnya yang berdasarkan pancasila.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa guru memiliki tugas
sebagai seorang pendidik profesional yang mampu mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan. Selain itu guru juga memiliki tugas lain dibidang

kemanusiaan dan dibidang kemasyarakatan.
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3. Peran Guru
Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan dengan guru sebagai
pemegang peran utama atas terciptanya suatu proses pembelajaran. Kehadiran
guru dalam proses pembelajaran amat sangat penting karena guru tidak dapat
digantikan dengan mesin ataupun alat bantu lainnya. Guru adalah orang yang
bertanggung jawab secara penuh dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran di sekolah. Pidarta dalam Suprihatiningrum (2014:26), peranan
guru diantaranya adalah:
(@) sebagai manajer pendidikan atau pengorganisasian kurikulum; (b)
sebagai fasilitator pendidikan; (c) pelaksana pendidikan; (c)
pembimbing dan supervisor; (d) penegak disiplin; (¢) menjadi model
perilaku yang akan ditiru peserta didik; (f) sebagai konselor; (g)
menjadi penilai; (h) petugas tata usaha tentang administrasi kelas yang
diajarinya; (i) menjadi komunikator dengan orangtua peserta didik
dengan masyarakat; (j) sebagai pengajar untuk meningkatkan profesi

secara berkelanjutan; (k) menjadi anggota organisasi profesi
pendidikan.

Sopian (2016:91) menjelaskan bahwa “guru memiliki peran sebagai
EMASLIMDEF (educator, manager, administrator, supervisor, leader,
innovator, dinamisator, evaluator, dan fasilitator)”. Berdasarkan hal tersebut,
terlepas dari tugas utama guru sebagai educator, guru juga memiliki peran lain
seperti manajer, fasilitator, supervisor, administrator dalam pelaksanaan

pendidikan.

4. Kompetensi Guru
Kompetensi menurut Usman dalam Febriana (2019:2) adalah “suatu hal yang
menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik kualitatif

maupun kuantitatif”. Sejalan dengan hal itu, Echols dan Shadily dalam Musfah
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(2011:27) “Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari
bahasa inggris, competence yang berarti kecakapan dan kemampuan”.
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa kompetensi guru adalah suatu
kemampuan, keterampilan, kecakapan yang hendak dimiliki oleh guru untuk
menjalankan tugasnya dengan baik. Lebih jelas lagi dipaparkan oleh Mulyasa
dalam Febriana (2019:4) bahwa “Kompetensi guru adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.
Berdasarkan pendapat diatas, kompetensi dapat diartikan sebagai sekumpulan
pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki oleh guru untuk

mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan.

. Macam-macam Kompetensi Guru
Seorang guru harus memiliki empat kompetensi seperti yang telah diatur dalam
Undang-undang No.19 Tahun 2005 yaitu:

a) kompetensi profesional, yaitu kemampuan yang berkaitan dengan
penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan
mendalam yang mencangkup penguasaan isi substansi materi
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang
menaungi materi kurikulum tersebut, serta wawasan keilmuan sebagai
pendidik. (b) kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan yang berkaitan
dengan pemahaman siswa dan pengelolaan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis. (c) kompetensi pribadi, yaitu kemampuan
personal yang mencerminkan kepribadian mantap, stabil, dewasa, arif,
berwibawa, menjadi teladan bagi siswa, dan berakhlak mulia. (d)
kompetensi sosial, yaitu kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
siswa, sesame pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali siswa,
dan masyarakat sekitar.

Berdasarkan hal tersebut, empat kompetensi yang wajib dimiliki oleh guru
dalam melaksanakan suatu pembelajaran adalah kompetensi profesional,

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.
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C. Penelitian Relevan

Adapun pada penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang telah

dilaksanakan sebelumnya diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Zulhandayani, (2017) dengan judul penelitian
“Deskripsi Kompetensi Pedagogik Guru Di Sd Negeri 40 Banda Aceh”.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 40 Banda Aceh. Dari penelitian
yang telah dilakukan diketahui bahwasanya seluruh guru kelas di SD Negeri
40 Banda Aceh hampir semuanya sudah terlihat dalam melaksanakan
kompetensi pedagogik guru. Guru kelas memiliki kompetensi pada aspek
kemampuan mengelola pembelajaran, pemahaman terhadap peserta didik,
prinsip pengembangan kurikulum/ silabus (mencantumkan pendekatan,
strategi, metode dan teknik pembelajaran), perancangan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan
teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, pengembangan potensi peserta
didik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Wulan Sari (2014) dengan judul
”Kompetensi Pedagogik Guru Kelas Bersertifikat Pendidik Di SD N Bantul
Timur . Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Bantul Timur dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan, tujuh guru Kkelas
bersertifikat pendidik sudah melaksanakan lima aspek kompetensi pedagogik.
Hal ini ditunjukkan oleh: (1) guru telah melaksanakan pembelajaran yang
mendidik, karena sebagian besar guru telah menyampaikan manfaat
pembelajaran, memberikan motivasi belajar pada siswa, melakukan

pembelajaran yang berorientasi pada siswa dengan mengutamakan kegiatan
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pembelajaran bagi siswa, serta menerapkan berbagai metode pembelajaran;
(2) guru selalu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran; (3) sebagian
besar guru telah memanfaatkan teknologi pembelajaran seperti laptop dan
LCD dalam proses belajar mengajar; (4) guru telah melaksanakan evaluasi
setelah pelaksanaan pembelajaran, dan (5) tujuh guru kelas bersertifikat
pendidik telah mendampingi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan
potensi siswa.

. Penelitian yang dilakukan oleh M.Abdul Halim (2019) dengan judul “Analisis
Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri 2 Margomulyo”. Penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeri 2 Margomulyo, Kecamatan Jati Agung, Lampung
Selatan didapatkan hasil penelitian berupa kompetensi pedagogik dalam
kategori cukup baik yakni kompetensi menguasai karakteristik peserta didik
dan kompetensi pengembangan kurikulum. Kompetensi pedagogik dalam
kategori kurang baik yakni kompetensi menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik, kompetensi kegiatan pembelajaran yang
mendidik, kompetensi pengembangan potensi peserta didik, kompetensi
komunikasi dengan peserta didik serta kompetensi penilaian dan evaluasi.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru di SD Negeri 2
Margomulyo masih kurang baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Hernia Nengsih (2017) dengan judul
penelitian “Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Pengelolaan Proses
di SD Negeri 10 Mandonga”. Dari penelitian yang telah dilaksanakan
didapatkan hasil bahwasanya kompetensi pedagogik guru dalam pengelolaan

proses pembelajaran di SD Negeri 10 Mandonga sudah baik. Terdapat
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beberapa faktor yang menjadi hambatan guru dalam pengelolaan proses
pembelajaran, namun belum ada upaya nyata dari guru untuk mengatasi
hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan proses pembelajaran.

5. Penelitian yang dilakukan Nurul Suciana (2018) dengan judul “Analisis
Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pemahaman Terhadap Peserta Didik di
SD Negeri 009 Ganting Kecamatan Salo”. Dari penelitian yang dilakukan
didapatkan hasil bahwasanya kompetensi pedagogik guru wali kelas di SD
Negeri 009 Ganting Kecamatan Salo dalam aspek pemahaman terhadap
peserta didik dan dalam aspek pelaksanaan pembelajaran belum tergolong
baik. Dilihat dari dua aspek guru wali kelas yang mampu memahami

kompetensi pedagogik dengan baik hanya guru wali kelas 1V.

Berdasarkan penelitian relevan yang telah disebutkan di atas memiliki relevansi
dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama meneliti mengenai
kompetensi pedagogik yang dimiliki guru sekolah dasar. Sedangkan perbedaan

terletak pada waktu, subjek dan tempat penelitian dilaksanakan.

. Kerangka Pikir

Penggerak utama atas keberlangsungan pendidikan yang ada terletak pada para
pendidik. Salah satunya guru, tanpa kehadiran guru, sebagus apapun
perencanaan Yyang dibuat, tidak akan mampu terlaksana dengan baik.
Dikarenakan keberadaan guru yang sangat penting dalam dunia pendidikan, tak
ayal dituntutnya guru agar menjadi seorang yang profesional. Guna memenuhi
tuntutan tersebut seorang guru hendaknya dibekali oleh kompetensi yang

memadai. Setidaknya ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
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guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian,

dan kompetensi profesional.

Tanpa mengesampingkan kompetensi-kompetensi  tersebut, kompetensi
pedagogik memiliki peran yang besar dalam pelaksanaan suatu pembelajaran,
kompetensi ini setidaknya memiliki beberapa aspek yang wajib dikuasai oleh
seorang guru seperti yang telah dikemukakan oleh Standar Nasional Pendidikan
yaitu meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kelima hal

tersebut menjadi kunci keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.

Kelima aspek tersebut saling berkaitan satu sama lain dan tidak dapat
dipisahkan. Oleh karena itu peneliti tertarik dan berkeinginan untuk mengetahui
lebih lanjut mengenai kompetensi pedagogik guru di SD Negeri 01 Bukit
Kemuning. Adapun alur dari kerangka pikir dalam penelitian ini terdapat pada

gambar berikut:
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Kompetensi Pedagogik Guru

Pemahaman
Terhadap
Peserta Didik

Perancangan Pelaksanaan Evaluasi Pengembangan

pembelajaran pembelajaran Hasil peserta didik

> LS 1N Belajar -> untuk

mengaktualisasi
kan berbagai
potensi yang

dimilikinya

Kompetensi Pedagogik Guru SD Negeri 01 Bukit Kemuning

Gambar 3. Kerangka Pikir Penelitian



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
deskriptif. Menurut Sugiyono (2017:9) “metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi”. selanjutnya Arikunto (2013:234) menjelaskan bahwa
“penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu

keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan”.

Tujuan utama dilakukannya penelitian deskriptif adalah menggambarkan
secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara
tepat. Peneliti tidak memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap
variabel atau merancang sesuatu yang diharapkan terjadi pada variabel, tetapi
seluruh kegiatan, keadaan, kejadian, aspek, komponen, atau variabel berjalan

sebagaimana adanya.
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B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Setting tempat penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 01 Bukit

Kemuning, Kecamatan Bukit Kemuning, Kabupaten Lampung Utara.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021

C. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah SD
Negeri 01 Bukit Kemuning, guru kelas, dan peserta didik. Jumlah
keseluruhan guru di SD Negeri 01 Bukit Kemuning adalah sebanyak 21
orang, dengan rincian 4 orang berjenis laki-laki dan 17 orang guru berjenis
kelamin perempuan. Dari total guru yang ada di SD Negeri 01 Bukit
Kemuning, sebanyak 15 orang adalah guru kelas. Dikarenakan subjek
yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru kelas, maka peneliti
mengambil subjek atas rekomendasi dari kepala sekolah yaitu guru kelas 1
sampai dengan kelas VI di SD Negeri 01 Bukit Kemuning sejumlah 6
orang. Dikarenakan keterbatas penelitian, maka subjek peserta didik yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30 orang dengan rincian peserta

didik yang berasal dari kelas 1V, V, dan VI.

2. Objek Penelitian
Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah kompetensi pedagogik

yang dimiliki guru SD Negeri 01 Bukit Kemuning
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D. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan sumber
data sekunder. Dalam hal ini sumber data primer yang digunakan berasal dari
subjek yang akan diteliti yaitu guru. Sumber data sekunder dalam penelitian
ini berasal dari dokumen-dokumen yang didapatkan saat proses penelitian
berlangsung. Untuk mempermudah dalam menyajikan data, diberikan
pengkodean pada sumber data seperti pada tabel dibawabh ini.

Tabel 1. Sumber Data dan Pengkodean

Teknik Kode Sumber Data Jumlah Kode
Pengumpulan Data Sumber Data
Kepala

Wawancara W SekF())Iah 1 KS
Guru Kelas 6 GK

Peserta didik 30 PD

Observasi 0 Guru Kelas 6 GK

Dokumentasi D

Sumber Data: Dokumen Penelitian SD Negeri 01 Bukit Kemuning

Contoh penerapan kode dan cara membacanya W GK 010222
Teknik pengumpulan data J | |

Guru kelas
Tanggal.bulan dan tahun

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan suatu data diperlukan suatu teknik dalam pengumpulan
data. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara menurut Sanjaya (2013:263) “wawancara adalah metode
tanya jawab dengan narasumber yang tujuannya untuk mendapatkan

jawaban baik secara langsung ataupun melalui saluran media”. dalam
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penelitian ini wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru kelas |
sampai dengan guru kelas VI, dan juga peserta didik. Adapun tujuan dari
wawancara ini adalah untuk mengetahui bagaimana kompetensi

pedagogik guru SD Negeri 01 Bukit Kemuning.

2. Dokumentasi

Selama proses penelitian berlangsung, data dikumpulkan melalui
dokumentasi. Dokumentasi juga digunakan sebagai bahan bukti atas
perolehan data pada saat penelitian berlangsung. Menurut Sugiyono
(2017:9) “dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang”. Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitian ini
seperti RPP,lembar kerja serta foto-foto selama kegiatan penelitian

berlangsung.

Instrumen Penelitian

Instrumen menurut Sugiyono (2017:240) “instrumen penelitian adalah suatu
alat yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian”. Dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara dan
lembar observasi. Wawancara yang dilakukan terstruktur dan bersifat
terbuka. Sebelum melakukan wawancara, peneliti sebelumnya telah
menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan disampaikan. Setelah
dilakukan wawancara peneliti mengumpulkan dokumentasi yang diperlukan

sebagai penunjang dari pelaksanaan penelitian.
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Tabel 2 Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Pedagogik Guru SD Negeri

01 Bukit Kemuning

Fokus Aspek yang . Sumber
Penelitian diteliti Indikator Data
Kompetensi | Pemahaman 1. Memahami karakteristik | KS, GK,
Pedagogik terhadap perkembangan peserta PD
Guru peserta didik didik, seperti memahami

tingkat kognisi peserta
didik sesuai dengan
usianya.

. Memahami prinsip-

prinsip perkembangan
kepribadian peserta
didik, seperti mengenali
tipe-tipe kepribadian
peserta didik, mengenali
tahapan-tahapan
perkembangan
kepribadian peserta
didik, dan lainnya

. mengidentifikasi bekal

ajar awal peserta didik,
mengenali perbedaan
potensi yang dimiliki
peserta didik
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Fokus Aspek yang . Sumber
. . Indikator
Penelitian diteliti dikato Data
Perancangan, merencanakan

pembelajaran

pengorganisasian bahan
pembelajaran
merencanakan
pengelolaan
pembelajaran
merencanakan
pengelolaan kelas
merencanakan
penggunaan media dan
sarana

merencanakan model
penilaian proses
pembelajaran, seperti
menentukan bentuk,
prosedur, dan alat
penilaian.

Pelaksanaan
Pembelajaran

menerapkan
keterampilan dasar
mengajar

menerapkan berbagai
jenis model pendekatan,
strategi/ metode
pembelajaran

mampu menguasai kelas
mampu mengukur
tingkat ketercapaian
kompetensi peserta didik
selama proses
pembelajaran
berlangsung.

Evaluasi hasil
belajar

mampu merancang dan
melaksanakan
assessment

mampu menganalisis
hasil assessment
mampu memanfaatkan
hasil asesmen untuk
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Fokus Aspek yang . Sumber
Penelitian | diteliti Indikator Data

perbaikan kualitas
pembelajaran
selanjutnya

Pengembangan | 1. memfasilitasi peserta

peserta didik didik

untuk untukmengembangkan
mengaktualisas potensi akademik.
ikan berbagai 2. mampu memfasilitasi
potensi yang peserta didik untuk
dimilikinya mengembangkan

potensi non akademik.

Sumber : Indikator kompetensi pedagogik guru menurut A. Fatah Yasin
dalam Saryati (675-676).

G. Teknik Analisis data
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017:246) mengemukakan bahwa
“aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh”. Peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahapan yaitu, reduksi data, display data, dan
penarikan kesimpulan.
1. Reduksi Data
Dijelaskan oleh Sugiyono (2017:247) “mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu”.
Dalam hal ini peneliti melakukan reduksi data dengan cara mengambil
hal-hal yang pokok sesuai dengan fokus penelitian dan membuang data

yang dirasa tidak diperlukan.
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2. Display Data
Tahapan selanjutnya setelah mereduksi data ialah display data atau
penyajian data. Menurut Sugiyono (2017:249) “dalam melakukan
display data, dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat, flowchart,
bagan, dan sejenisnya”. Peneliti menyajikan data berupa pemahaman
guru mengenai kompetensi pedagogik. Dalam penelitian ini data
disajikan secara naratif.

3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan atau dikenal juga sebagai tahap verifikasi .
tahapan ini merupakan tahapan akhir dari analisis suatu data. data
berupa pemahaman kompetensi guru yang telah disajikan sebelumnya
kemudian diinterpretasikan dan dianalisis untuk mendapatkan suatu
kesimpulan.
Adapun langkah dari teknik analisis data oleh Miles dan Huberman

ditunjukan pada gambar dibawabh ini:

Pengumpulan

N/

Reduksi Data

Display Data

™N

Penarikan
Kesimpulan

Gambar 4 : Analisis Data oleh Miles dan Huberman
Sumber : Sugiyono (2017:247)
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H. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dilakukan peneliti untuk mengetahui apakah data yang
didapatkan benar adanya. Menurut Sugiyono (2017:270) “uji keabsahan
data pada penelitian kualitatif dilakukan melalui uji credibility (validitas
internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas),
dan confirmability (objektivitas)”. Peneliti menggunakan uji credibility

atau uji kredibilitas untuk menguji keabsahan data.

Uji kredibilitas menurut Sugiyono (2017:270) “uji kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus
negatif, dan membercheck”. Untuk menguji kredibilitas digunakanlah

triangulasi data.

Triangulasi data menurut Sugiyono (2018:241) “triangulasi dapat diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada”.
Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber

untuk menguji data.

1. Triangulasi Teknik
Menurut  Sugiyono (2018:241) “triangulasi  teknik, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk

mendapatkan data dari sumber yang sama”. Dalam hal ini peneliti
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menggunakan wawancara dan dokumentasi untuk pengumpulan data
pada sumber yang sama.
Berikut adalah gambaran dari triangulasi teknik untuk mempermudah

memahaminya:

Wawancara

Sumber

Data Sama

Dokumentasi

Gambar 5 : Triangulasi teknik

Sumber : Sugiyono (2018:242)
. Triangulasi Sumber
Menurut Sugiyono (2018:241) “triangulasi sumber berarti, untuk
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang
sama”. Berdasarkan hal tersebut instrumen penelitian yang sama
diberikan kepada sumber data yang berbeda-beda. Seperti yang

dijabarkan pada gambar dibawah ini:

Wawancara N

000

Gambar 6 : Triangulasi sumber
Sumber : Sugiyono (2018:242)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Kompetensi Pedagogik Guru di SD
Negeri 01 Bukit Kemuning dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik
guru sudah baik. Pemahaman guru terhadap peserta didik, perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran, serta
pengembangan potensi yang dimiliki peserta didik telah dipahami dan

dilaksanakan dengan baik oleh guru.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberikan saran

kepada :

1. Kepala Sekolah
Kepala Sekolah selaku pemimpin hendaknya meningkatkan kembali
kompetensi pedagogik yang dimiliki guru dengan pelatihan-pelatihan atau
workshop. Sehingga guru-guru dapat menjalankan tugas dan kewajibannya
dengan baik, serta menjadi guru profesional sesuai dengan yang harapkan.

2. Guru Kelas
Guru kelas hendaknya meningkatkan kembali kompetensi pedagogik yang

dimilikinya sebagai penunjang guru dalam melaksanakan pembelajaran,
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tidak hanya sebatas memahami namun juga melaksanakannya sehingga
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Peneliti Lain

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti lain untuk
penelitian selanjutnya. Disarankan agar penelitian untuk lebih berhati-hati
agar tidak melakukan kelalaian seperti penulis lakukan pada saat
melaksanakan penelitian. Kemudian disarankan untuk melaksanakan
penelitian lebih lanjut mengenai kompetensi lainnya yang dimiliki oleh

guru.
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